BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Substansi manusis mempunysai aktifitas yang khas,
vang tidak dimiliki oleh makhluk vang lainnva di ddunia
ini. Msnusia merupakan benda alam yang paling mulia.
Namun bila manusia tidak melakukan tindakan yang khas
pada substansinya, maka dia skan jatuh pada substansi
vang lebih rendah dsri substansinya sendiri.

Dianugerahkannya sakal oleh sang pencipta kepads
msnusis merupakan bentuk kekhasan dari substansi
termulis ini. Dengsn kekustsan aksl vang dimilikinnys,
manusia vang lemsh ini dapsat menundukkan dan
mengendalikan salam dan sekitarnya. Dengan kekuatan
skalnya pula msanusia dapat memecahkan dan mengatasi
aneka permssalahan kehidupan di dunia ini, bsik itn di
darst, di lant, maupun di udsra. mereka melalui kekustan
skalnvas menesari sebanvak mungkin manftast darinya.l
Hulini menwvninkksn., tanpa skal manusia adalah substansi
yvang tidak berarti apa-aps, tak beda dengan makhluk lain
di dunia ini.

Dalam kehidupan msnusis, kita dapat mmelihat
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bashwa mskhluk termulis ini yang dengan akalnya dapat

ditemukan kecanggihan tehnologi yang mampu meningkatkan

harkat dan martabat msanusis, Jjustru dengan hasil
pemikiran manusisa tersebut dapat pula timbul
kesengsarsan, kerusakan, kebinasaan, dankehancuran di

muka bumi. Hal ini disebsbkan adanya hawa nafsu dalam
diri manusia selain akal. Menurut Hamka. akal dan hawa
nafsu adalah dus kekusatsn ysng bertempur didalam diri
manusia. Akal selalu menimbang antara buruk dan baik,
lalu memilih mana yang baik. Sedang hawa nafsu 1lebih
suks pada perksara yang mulanys enak meskipun akibatnya
mencelakakan .2

Dari pernyatsan diastas menunjukkan bahwa sakal
sebagai pussat perilaku manusia, dan merupakan ciri khas
dari nilai kemanusisan, ternyata memiliki kemampuan dan
kekuatan untuk mewujudkan kebaikan dan keburukan. Hal
ini berarti skal adalah suatu slat yang ada psada diri

manusia vang dapat mengetsahui dan menentukan suatu

kebaikan dan keburukan.

Pada diri manusia terdapat dua Jjalan untuk
memperoleh pengetahuan tentang bsaik dan buruukk,
pertama, Jjalan aksal vyvang dianugrahkan Tuhan kepads

msnusia, dengan memskai kesan-kesan yang diperoleh panca

Z. Hamb & . Froof . v, Falsafah Hidup. Fus
taka Fanjimas Jakarta, 1984, hal. 64




inders sebagai bsahan pemikiran untuk sampsai pada
kesimpulan-kesimpulan. Dan kedua jalan wahyu dalam srti
komunikasi atan pemberitahuan dari Tuhan kepada
manusis .S

Oleh karena itu Islam sdalah pandangan dan aturan
hidup yang lengksap dan sempurna. Is adalah agama, sumber
etiks., sumber tersalurnya berbsgsi ilmu pengetshusan,
penanghal perilaku tercela, dayas rujukan perilaku
terpuji, dan sistem hukum ysng kesemuanya terpadu dan
terpahat dalam satu kesstuan Islam.

Dalam 1lapandan disiplin ke-Islaman, pembicaraan
tentang perilaku manusia dibshas dalam ‘bidang akhlak.
Akhlask sering disebut "Susils, Etika, Moral, Tata krama"
dan masih bsasnyak lagi, namun sebenarnya., antara akhlak
dan semuanya itu berbeda.? Akhlak menurut pengertian
Islsm., lebih universal dan lebih menyeluruh dari sekedar
hanya etika, moral, tata krama dan yang lainnya.

Kata akhlsk berasal dari kata khalagsa dengan akar
kata khalqun yang berarti perangai, tabiat dan adat,

astau dari kata khalqun yang berarti kejadisn, busatan,

atau ciptasan. Jadi secara etimologis akhlsq bersrti
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perangai, adat, tabist, satau sistem perilsku vang
dibuat .

Kata =akhlsk ysng berarti kejadian, buatan atau
ciptsan berkaitan dengan keiadian manusia itu sendiri
vang disusun dari jasmani dan rokhsni. Kata akhlak vyang
diartikan tingkah 1laku menuniukkan bahwa manusia
mempunysai tingkash laku vyang selalu nampsak secara
lahiriah dan tingkah laku dan siksp batiniah.

Dengan demikian, secarsa kebahasaan akhlak biss
baik dab buruk, tergantung kepada tata nilai yang
dijasdikan 1landasan atau tolok ukurnya. Di Indonesia,
kata akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik
seringkali disebut orang ysng berakhlak, sementars orang
yvang tidak berbuat baik seringkali disebut orang vyang
tidak berskhlak.

Pars ahli ilmu akhlak mempunyai definisi yang
berbeda-beda tentang pengertian akhlsk, akan tetapi
sekalipun berbeda-beds daslam kalimatnya, namun mereksa
mempunysi inti persoalan vang sama satsu berdekatan. Dan
kalsu disimpulkan, maks teidapatlah suatu pengertian,
bahwa "Akhlak ialsk kehendak jiwa manusia vang

menimbulkan perbustan dengan mudah karena kebiasaan,
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tanpa memerlukan pertimbangsn pikiran".8

Karena itu maka Prof. Dr. Ahmsd Amin menjelaskan,
bahwa ilmn akhlak ialah. "Suatu ilmu vyang menjelaskan
arti baik dan buruk (jahat), menerangkan sps vyang
hendaknya dilakukan oleh sebagian masnusia kepada lainnya
di dalam pergaulan, menjelaskan tujuan yang hendaknya
dituiu oleh manusis dan menunjukkan ialan untuk
melskukan aps yang hendsaknys diperbuat.7

Akhlak sebsagsai perbuatan yang pengukur perbuatan
baik atau buruk selalu berproses dan berkembang. Tetapi
perkembangan akhlsak sebagai ilmu, skan selalu terikat
oleh kebenaran dan iman yang melekat dalam hati,
sehinggas bagaimanapun majunya bangsa atasu berkembangnys
masyarakat, Jika di dalamnya ada akhlak, maka kemajuan
itu tidak menghancurkasn esensi kehidupan manusia dan
kehidupan sosial.

Pada dasarnya produk akal vyang disebut ilmu
pengetahuan, bertujuan untuk meningkstkan kemajusan
manusia, baik kemsajuan rohani maupun kemajuan materiil.
Orang yang berilmu akan berbeds dengan orang yang tidak

berilmu. Akan tetapi jika ilmu yang mereka miliki tanpa
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disertsi dengan pemahaman iman yang benar. maka ilmu itu
tidsk sakan dapst mengsntarkan manusia pada hkeselamstan
dan kebahagiaan baik di dunia msupun diakhirat. Karens
tuntutan skal vang mengembsngkan ilmu pengetahuan, dan
menerapksn iman dalam ibasdsh hkepada Allsh swt.

Dalam sejarah ke Islamsn., vpembicaraan tentang
akhlak dalam kaitsnnyva dengan aksl dan iman, terdspat
dalom tigs lspsngen. Yaitu dslsm filsafat Islam, teologi
dan tasswuaf.

Dalsm lspsngan tilssfst Islam, pembahasan sakhlak
seperti yang dilakukan oleh para filosof Muslim, seperti
Al Kibdi, Al Farsbi. Ibn Sins., Ibn Rasyd dan para
filosof muslim lsinnys. Mereka adalah orang-orang vang
terpengaruh oleh pemikiran para filosof Yunani dan Neo-
Platonisme. Pembahasan mereka sebsgian besar dalam studi
teoritis.

Dalam lspangan teologi (ilmu kalam) adalah
pembshasan vyang dilakukan oleh pars tokoh-tokoh 1ilmu
kalam, seperti terdapat pads aliran-aliran Mu'tazilah,
Asy sriyah dan ysng lainnys. Pembahasan mereka bertolak
dsri sakidak (keimanan) Islam, kemudian beragumentasi
dalam menjelaskan keyakinan mereka.

Adapun dalam tasawuf, parsa sufilah vang
meniadikan pengalaman hidup kerohanian mereka sebsgail

salsh satu sumber pengetahuan terpenting dan sebagai



argumentssi vang benar dari ruh agamsa. Pengalaman
kerohaniaan keagamsaan adalah sebagai landasan teori
akhlak.8

Hamka sebagai salah seorang pemikir abad ke-20
dari Indonesia. berbicars tentang sakhlak dalam tigs
lspangan tersebut distas. Karena bagi Hamka, akallah
alsat untuk berpikir. dialah hulu hikmat. Untuk mencsapai
bshagia dunia dan akhirat islah dengan melalui Jalan
iembatan akal.d

Dalsm pemikiran Hamka, khususnya tentang akhlak
akal ditempatkan sebagsi pusat kebaikan dan keluhuran
budi serts sebagsai sebab timbulnya semua perilaku yang
utama. Sedangkan penyebsb dsri segala kerendahan budi
vang menjadikan adsnya kerusakan di muka bumi adalsh
hawa nafsu. Seperti dikataskannys bahwa akal dan hsawa,
adalah kekustan ysng bertempur dalam diri manusia. Ahli
tasawuf biass mempertaliksn antars hawa dan nafsu.
Tetapi setelah diperdaslsm, lebih cocoklah nama hawa itu

dari psada nama nafsu. Sebsb tidak semua nafsu itu

tercela. Ada nafsu yang dinamai, "nafsul lawwamah” dan
ada nafsu “amarsh”, inilah vang telash mempertslikan
8 gbn Mashkawaily, Menuwiw Kesempurnaan  Akhblak,

Mizan, Bandurng, 1994, hal 11
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dengsn hswa itu.10

Bagi Hamks, iman kepada Allah dan Rasul-Nya tanpa
keraguan merupskan kekuatsn iman dalam hati yvang
membuahkan kebersihan akal dan kebijaksanaan. Dimensi
aksl dsan kebiisksanaan adalah kebenaran vyang seimbang
dsn dengsn pertimbangan. Berjuang di jalsn Allah dengan
hsrts merupakan perwujudan sikap murah hati kepada
lingkungan sosialnya, dan kemampuan mendayagunakan
kekustan hawa kepada jalan yang benar dan baik.

Akan halnya dengan akal sebagai pengatur segala
perbuatan manusis, sehingga perbuatan itu perlu
dipertanggung Jawabkan, maks akal itupun sensntiasa
perlu untuk selalu disempurnakan, dibuat lebih baik dan
lebih cerdss. Dia harus menerima hikmat dan ilmu vang
lebih dalam dengan perantarasn iman, karens dengan
kepercayaan atau iman vang teguhlah vang dapat
mengustkan akal pikiran. Membstasi pikiran sehingga
tidak keluar dari batas yang hsrus dilaluinvya.

Agsr manusia mampu mengendalikan skal yang memang
berwstask tegar, makas akal dan iman harus berada dalam
satu kersatuan gerak yang hsrmonis. Dengan iman yang
terbina lurus dan skal yang cerdas, maka jika seseorang

berbust baik karena ia tahu bahwa perbuatan itu adalah

100 {hid, hal 6%



baik, dan menjiahui perbuatan jiahat karens ia tahu bsahwa
perbuatan Jjahat membaws skibat buruk. Jadi dengsan
demikian imsn yang mereka yakini dari pemberitahuan
Tuhan melslui wahyu, tidsklah merupakan imsan vang
diterimas begitu sajs, sksn tetapi iman yang diterimsa

dengan daya nalar yang bsik.

B. Penegasan Judul

Agar maksud dari judul "Korelasi Ajal, Iman dsan
Akhlsk Dslam Pandangan Hamks" tidak menyimpang dari
pokok bahasan yang akan diketengahkan, maksa perlu
dijelaskan pengertian Jjudul tersebut, dengan cara
memahami term (arti kats) yang ada atau batasan vyang
diamksud.

“"Korelasi” berarti hubungan timbal balik,
hubungan sebab akibat,....ll)

“Akal" bearti slat untuk berpikir, menimbang baik
dan buruk.l?

"Iman" adalsh kepercaysan yang dimiliki dominan

oleh setiap oarang yang dipimpin oleh wahyu Illshi vyang

konsepnya terangkst dari al-qur’an sebagai kumpulan

11. Tim Fervusun kamus Fusat Fembinaarn dan

Fengemhangan Rahasa, kKapus Resar Rahasae Indonesia, Balai
Fustaka, Jakarts, 1990, hal. 461
12. Sidi Gazalhabt, Dre, Ilmuw dan Jlslam, CV. Mulia,

Jakarta, 1969, hal 1
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wahyu Illahi yang otentik.13
"Dan"” berarti penghubung suatu ajaran (kata) yang
setars, vyang termasuk tipe yang sama, serta memiliki
fungsi yang tidak berbedsa .14
"Akhlak" diasrtikan sebagai budi pekerti, tingkah
laku. 19
"Dalam” berarti bagian yang sda didalam, bukan

diluar.16

"Pandangan” adalah pendapat, A7
"hamka" adalah Haji Abdul Malik KArim Amrullsh
vang hidup tshun 1808-1981, dikenal sebsagai seorang
Ulama Indonesia terkenal sekalidus juga penulis buku
vang baik.18
Jadi yang dimasksud judul distas adalah pandangan
atau pendapat Prof. DR. Hamks sebagasi ulama Indonesia

terkenal tentang hubungan vyang menarik dan tak

terpisashkan sntsra dus snugerah Tuhan pasada msanusis ysaitu

3. gukanto, MM, &. Dardiri Hasyim, Qp Cit,.hal 149

14. Tim Fenyvusuen  Kamuse  Fusat FPembinasan  dan
Ferngembangarn Bahasa, Qp Cit, hal 183

19 Thid, hal 1%

16+ {hid, hal 18%

17 . , -
Tt Ikdid. hal 64F

13. Tim Fernyususn, gncsiklopedil NMasiconal Indonesia
Jilid I, FT. Cipta Abdi Fustaka, Jakarta. 1299, hal 393
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skal dan iman dslam membentuk sklsk manusia. Sehingga
meiasdikan manusia berakhlsk yang sesuai dengan yang di

contohkan Rasulullah.

C. Rumusan Masalsh
Agsr dalam pembshassn shripsi ini tidsk teriadi
keksburan, msks permlis merumiasksan mssslsh sebagsai
berikut
1. Bazgsimsnskah mengensl pribadi, ksrys dan perjuangan
Hamksa ?
2. Bagaimsnaksh psndsngan Hamka tentsng akal, iman dan

akhlak serts bsgaimans pula korelasinya ?

D. Alasan Memilih Judul
Adspun penulis mengambil Judul diatas dengan
alasan sebagsi berikut

1. Hamka sadslsh seorang profil ulama Indonesia vyang
menarik untuk diksji pemikirannya. Karena beliau
memiliki kemsmpusn khusus dalam mengkomunikasikan
gagssan-gagasan keagamasnys kepada masyarakat 1luas,
terutama sekali ysng berbentuk karya-karys tulis.

2. Konsep skhlak vang ada pads sgama islam adslsh yang
paling universal dan sempurna. Karena akhlsk menurut
pengertisn Islam adsalah mengatur hubungan manusia
dengan Ssessms msnusis, manusia dengan Tuhan dan

msnusis dengsn s8lam sekitarnya. Oleh karena itu
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konsep akhlak ini harus mampu menunjukkan kelebihannya
tersebut melslui dimensi paling dasar yang dimiliki

manusis yaitu akal dan iman.

E. Tujuan Yang Akan Dicapai
Dalam penulisan skripsi ini tujuan vyang 1ingin

dicapai sebagai berikut

1. Untuk mengenal lebih jaﬁh dan lebih mendalam pribadi
Hamka, karya-karya vyvang telah dihasilkan, serta
kiprah Hamks bagi bangss Indonesisa.

2. Untuk mengetshui dan memshsmi lebih Jjauh mendalam
pandangsn Hamka tentsng akal, imsn dan skhlsk serts

korelssi dsri ketigsnya.

F. Sumber Data Yang Dipergunsakan

Untuk memperoleh data-data dalam penulisan
skrip=si ini maks dibutuhkan sumber-sumber yang dapat
dipergunakan dalam menganalisa salah satu pembahasan.
Mengingst sifat pengkajian dari skripsi 1ini adalah
bersifat literatur, maka sumber yang dipergunakan dalam
pembashasan skripsi ini adalash menggunakan bahan-bahan
perpustakasn (Library Resesrch) yaitu penelitian dan
penghkajiasn di bidang perpustakasn denganb menggunakan
buku-buku (literatur) vang ada kaitannysa dengan
penulisan skripsi ini.

Adspun sumber primer dalsm penulisan skripsi ini



adalah karys-karya Hamka antara lain
1. Tafsir Al-Azhar tahun 1882

2. Falsafah Hidup tahun 1984

3. Lembags Budi tshun 1980

4. Studi Islam tahun 1885

5. Tasawuf Modern tahun 1880

6. Akhlaqul Karimah tshun 18982

7. Pelajsran Agams Islam tahun 1988
8. Pandangan Hidup Muslim tahun 18892
9. Filsafat Ketunhanan cetaksn ke-19

Sedangkan sumber sekender

adalah buku-buku

(literatur) yang berkasitan dengan penulisan skripsi ini.

G. Metodologi Pembahasan

1. Metode Historis vaitu meneliti zaman yang dilamai

tokoh (Hamks)}, latar belakang,

politik, dan keudayaan.lg

2. Metode Sintesis-Deduktif vysitu

sosial ekonomis,

penelitian vang

bertitik tolask dari definisi-definisi atau prinsip-

prinsip vasng telash jelss dsri akal, iman dan akhlsak,

vang dengsan sendirinya ditarik kesimpulan-

kesimpulan.zo

17.
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3. Terskhir dengsn menggunsakan metode analisa logis
yaitu meneliti hubungan santara unsur-unsur isi

pengertian ssatu sama 1ain.2l

H. Sistimatika Pembahasan

Untuk memudahkan didslam penyusunan dan
pembahssan dari pada skripsi ini, maks perlu kiranya
penulis kemukaksan sistimatika pembahassn dari skripsi
ini

Bab pertams Pendshuluan, meliputi :latar belakang

masalah, penegasan Jjudul, perumusan massalsah, salasan

memilih Jjudul, tujusn yang skan dicapai, sumber dats
vang aksn dipergunakan, metodologi dan sistimatiksa
pembahsssn.

Bab kedus berisi tentang pengenalan lebih Jjauh
terhadsp pribadi Hamks yang meliputi : Biografi Hamks,
kemudiasn ksrya-karya tulisan ysng dihasilksn Hamka, dan
dilanjutkan dengan peran dan kiprah Hamka dipentas
Nasionsl.

Bab ketigs membahss pemikiran Hamka vang
meliputi: skal, iman dan akhlsk.

Bab keempat snaliss dsn tinjauan vyang berisi
tentang akhlak sebsgsi reslits skal dan iman kemudian

dilanjutkan dengan korelasi skal, iman dan akhlsk dslam

“de Jhid, hal 89



pandangsan Hamka.
Bab kelima penutup ysng berisikan

saran-saran dan diskhiri dengsan penutup.
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